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KONDISI KELUARGA DAN PEMBELAJARAN BERWAWASAN
GENDER PADA SISWA SEKOLAH DASAR

Herien Puspitawati

Departemen Ilmu Keluarga dan Konsumen, Fakultas Ekologi Manusia, Institut Pertanian
Tim Pakar Gender Departemen Pendidikan Nasional-RI. J! Lingkar Kampus IPB Darmaga, Bogor 16680
HP. 08-1111-0920. Email: herien_puspitawati@email.com

Abstract: The purpose of this cross-sectional research design was to describe teaching outlines the class
with gender perspectives in the elementary school. The location of the research was in the Bogor City with
three reputable elementary schools as sample as recommended by Education cunDepartment Bogor City.
Secunder data acquired from competence scholarship research 2010 that most of respondents came from
the middle upper families with high educated father and mother. It was found that learning process at
school was applied in good gender perspectives’ ways for both male and female students, especially at a
 prime’ elementary school there was a little indication of gender bias of teacher’s behaviors. However
toward students, especially teachers were more likely to punish male students more often than female
students and communicate softer to female than male students.

Abstrak: Penelitian dengan disain cross-sectional ini bertujuan untuk mengetahui garis besar pembelajaran
di kelas berwawasan gender di sekolah dasar, Lokasi penelitian di Kota Bogor dengan sampel tiga SD yang
mempunyai reputasi baik berdasarkan rekomendasi Dinas Pendidikan Kota Bogor. Data sekunder diambil
dari penelitian Hibah Kompetensi 2010. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar konsumen berasal
dari keluarga menengah ke atas dengan ayah dan ibu yang berpendidikan tinggi. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa proses pembelajaran di sekolah diterapkan dalam cara-cara berperspektif gender
untuk siswa laki-laki dan perempuan, khususnya pada sekolah dasar yang fondasi”, terdapat indikasi
yang terbatas adanya bias gender pada perilaku guru. Namun, guru lebih cenderung untuk menghukum
siswa laki-laki ketimbang siswa perempuan dan berkomunikasi lebih halus kepada siswa perempuan
ketimbang siswa laki-laki.

Kata kunci: perspektif gender, proses pembelajaran, sekolah dasar

Pendidikan merupakan bagian integral dalam pem-
bangunan, karena proses pendidikan tidak dapat
dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri.
Menurut Undang-undang Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 1989, Bab I, Pasal (1) dinyatakan
bahwa pendidikan berfungsi untuk menyiapkan
peserta didik agar mampu menyesuaikan diri sebaik
mungkin dengan lingkungannya, dan dengan demi-
kian menimbulkan perubahan dalam dirinya agar
berfungsi dalam kehidupan masyarakat.
Pembentukan kualitas sumberdaya manusia
suatu bangsa dimulai dari proses kegiatan domestik
sehari-hari di dalam keluarga. Peranan keluarga
sebagai suatu unit terkecil dalam suatu masyarakat

sangatlah penting dan vital bagi setiap bangsa |
na peranan keluarga sebagai pendidik pertame
utama bagi individu (Frances & Gies, 1989). D
rangka mempersiapkan anak, banyak oran
mencari pengetahuan mengenai parenting
umumnya ingin melakukan komunikasi yang eft
menjaga keamanan anak, dan mendukung pr
belajar anak (Campbell & Palm, 2004).
Secara universal telah diakui bahwa peras
luarga adalah sangat penting dan vital dalam me:
takan sumberdaya manusia (SDM) yang ber
litas. Namun demikian, keluarga tidak dapat se
soliter mendidik anaknya sendirian. Perlu ada |
tusi formal yang membantu memfasilitasi pendic
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-ansfer pengetahuan dan teknologi serta

pendidikan karakter. Oleh karena itu
skolah secara komplementer bersama-
ran keluarga dapat membentuk sumber
sia yang handal. Kinerja bersama antara
an proses pembelajaran di sekolah yang

membentuk suatu masyarakat yang
-order society), berbudaya dan bermarta-
red society) serta sejahtera (prosperous

@itian empiris di bidang pendidikan dan
T akukan sejak pertengahan tahun 1960-an
1, 1985). Diketahui bahwa masih ada
esenjangan gender dalam bidang pendi-
ppenas (2009) dan Puspitawati (2007)
in bahwa mulai ada kecenderungan bah-
laki-laki agak tertinggal dibandingkan
rempuan baik-akses maupun prestasi

lonesia, Bahasa Inggris, Matematika, dan
. jenjang SMP pada siswa perempuan
1m lebih baik dibandingkan dengan siswa
lari Tahun 2005 sampai 2008. Hal ini
kan pertanyaan Ada apa dengan siswa
?”. Dalam hasil belajar, angka kelulusan
i npuan lebih tinggi dibanding anak laki-
8 Tahun 2005. Untuk itu penting diketahui
ran di sekolah yang berwawasan gender.
sarkan landasan hukum baik internasional
isional, maka Pemerintah Indonesia harus
an strategi pendidikan adil gender di sistem
endidikan di Sekolah yang Berwawasan
SBG) dengan cara memberikan kesem-
g sama seluas-luasnya kepada laki-laki
puan untuk memperoleh akses, manfaat,
pasi pada semua jenjang sekolah. Adapun
ndidikan Adil Gender (Puspitawati,
®) ti, & Sarma, 2007) adalah mengembang-
(@ si peserta didik baik laki-laki maupun
(O nagar menjadi manusia yang beriman dan
Q@ .epada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
at, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
+yvarga negara yang demokratis serta ber-
(2 jawab. - (
Coin yang berkaitan dengan gender di bidang
81 adalah konsep gaya belajar (Smith &
~105; Dunn, et al., 1995). Diketahui bahwa
==—aki dan perempuan menunjukkan respon
("7 dalam gaya belajar V(isual) dan A(Ural).
5 mikian, perempuan lebih menunjukkan
< yang sedikit lebih tinggi pada gaya belajar

eflieliagd JNISUR) gdiifw@Edioye

u
—
1Y)

~

JNTESSES

1ya. Diketahui bahwa nilai mata pelajaran.

V(isual) dan A(Ural) dibandingkan dengan laki-laki
(Smith & Dalton, 2005; Severin, 1967; Ramayah et
al., 2009). Selanjutnya, terdapat perbedaan gender
dalam harapan pembelajaran siswa. Siswa perem-
puan cenderung diharapkan bersikap tenang, bersi-
fat menghargai, penuh perhatian, dapat dipercaya,
serta mau bekerja sama, sedangkan siswa laki-laki
diharapkan lebih menguasai kemampuan akademik
seperti pengetahuan, kecakapan intelektual, dan
kebiasaan kerja (Ollenburger & Moore, 1995). Atas
dasar nilai-nilai tersebut, siswa perempuan di sekolah
lebih memilih kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang
bersifat "feminim”, seperti seni, sedangkan siswa
laki-laki lebih menyukai kegiatan yang sifatnya
maskulin” seperti olah raga atau kegiatan pecinta
alam yang memang memerlukan fisik yang kuat
(Ehrman & Oxford, 1989; Oxford & Nyikos, 1989).
Selanjutnya, siswa perempuan menggunakan
strategi bahasa yang lebih sering dilakukan dalam
belajar daripada siswa laki-laki (O’Malley, et al.,
1985; Wharton, 2000).

Analisis gender sangat bermanfaat dalam aspek
pendidikan, yaitu untuk mengetahui pola hubungan
dan berbagai jenis peran serta kebutuhan antara laki-
laki dan perempuan dalam suatu keluarga, masyara-
kat dan negara (KKP, 2004; KKP, 2005). Analisis
gender merupakan suatu alat untuk menyusun
kebijakan Pengarusutamaan Gender (PUG) dalam
rangka strategi untuk mencapai kesetaraan dan
keadilan gender (Lembaga Administrasi Negara,
2007a; Lembaga Administrasi Negara, 2007b).

Dengan demikian sangat penting untuk me-
ngetahui sejauhmana pembelajaran yang dilakukan
oleh para guru terhadap siswanya di tingkat SD.
Pertanyaan riset yang diajukan pada penelitian ini,
karakteristik keluarga siswa seperti apa yang me-
nyekolahkan anak di SD terpilih? Pembelajaran di
kelas seperti apa yang dilakukan oleh orangtua dan
sekolah?

Secara umum tulisan ini bertujuan untuk menge-
tahui garis besar pembelajaran di kelas berwawasan
gender di tingkat sekolah dasar. Secara khusus
tulisan ini bertujuan untuk (1) mengetahui karakte-
ristik sosial ekonomi dan demografi keluarga siswa,
dan (2) mengetahui pembelajaran di kelas yang ber-
wawasan gender pada siswa di tingkat sekolah da-
sar dengan menggunakan analisis gender.

METODE

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari
penelitian Hibah Kompetensi Tahun 2010 yang
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dilakukan oleh Puspitawati ezal. (2010) dengan judul
"Model Sinergisme Sistem Sekolah dan Ling-
kungan Keluarga dalam Peningkatan Kualitas
Pendidikan Anak Berwawasan Gender Menuju
Target Millenium Development Goals” yang
didanai oleh Dirjen Pendidikan Tinggi, Kementerian
Pendidikan Nasional Republik Indonesia. Penelitian
menggunakan disain cross-sectional. Penelitian
dilakukan di Kota Bogor dengan sampling sekolah
3 SD (2 negeri dan | swasta) yang mempunyai repu-
tasi baik berdasarkan rekomendasi Dinas Pendidikan
Kota Bogor. Pemilihan kota dan propinsi berdasar-
kan keberagaman sekolah dan kondisi sosial ekono-
mi masyarakat setempat.

Unit contoh sekunder adalah sekolah. Pemilih-
an sekolah berdasarkan konsultasi dengan Dinas
Pendidikan Kota Bogor sebelum penelitian dilakukan
dengan jumlah total 3 SD (1 SD Negeri Unggulan,
1 SD Negeri, dan 1 SD Swasta).

Unit contoh primer terdiri atas (1) kepala seko-
lah, (2) siswa berjumlah 90 siswa (45 laki-laki dan
45 perempuan). Keseimbangan gender pada contoh
siswa akan dipilih dari tiap sekolah. Untuk SD,
contoh siswa yang dipilih harus siswa Kelas 5. Hal
ini untuk menjamin bahwa siswa sudah mengenal
proses pembelajaran di sekolah dengan baik. Kepala
sekolah membantu tim peneliti untuk mengidentifi-
kasi siswa untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.

Pengetesan lapang instrumen disatukan dengan
training petugas lapang (enumerator) dan dilaksana-

kan di daerah terpilih. Jadwal training dilaksanal
selama 2 (dua) hari. Revisi instrumen dilaksana!
segera setelah selesai pengetesan lapang kuesior

Data yang diperoleh diolah melalui pro:
editing, koding, scoring, entry data ke kompu
cleaning data, dan analisis data. Data dianali
secara deskriptif. Adapun analisis gender siswa |z
laki dan perempuan dilakukan dengan menggunak
analisis uji Mean T. Metode pengolahan kuantit:
dengan menggunakan SPSS for Windows Ve
16.0. Berdasarkan kontrol kualitas data, mz
digunakan uji reliabilitas pada 27 item dengan sk
likert 1 s.d. 4 (1 = setuju; 2 = cukup setuju; >
kurang setuju; 4 = tidak setuju), yaitu Cronbz
Alphanya sebesar 0,658. Dengah demikian da:
dikatakan bahwa pengukuran variabel proses pe
belajaran di sekolah berwawasan gender ada!
reliable (konsisten). Kerangka pemikiran penelit
tersaji pada Gambar 1.

HASIL
Karakteristik Sekolah

Berdasarkan profil sekolah di SDN Unggu
didapatkan data bahwa sekolah terdiri atas 27 ke
rombongan belajar. Jumlah siswa pada tahun 2
1010 sebanyak 1122 orang yang terdiri atas 533 '=
laki dan 587 perempuan. Jumlah guru sebanyz+
orang terdiri atas 24 laki-laki dan 22 peremp.:
Fasilitas ruangan sangat memadai dan sangat ==

Karakteristik Siswa SD
o Umur ‘
o JenisKelamin

Karakteristik Keluarga

o Demografi
- Umur Ayah /Ibu &
- Jumlah Keluarga

o Sosial o ©
- Pendidikan ayah/ibu ©
- Pekerjaan ayah/ibu ©

o Ekonomi

Proses Pembelajaran di Sekolah

Lingkungan sekolah

Belajar di sekolah

Interaksi dengan guru

Pembelajaran di sekolah berwawasan
gender

- Pendapatan Keluarga

Karakteristik Sekolah SD

_

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
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nemperoleh prestasi di bidang akademik
akademik di tingkat lokal, regional, dan

asarkan profil sekolah di SDN Reguler
in data bahwa sekolah didirikan pada tahun
saat ini terdiri atas 17 kelas rombongan
umlah siswa pada tahun 2009/1010 seba-
orang. Jumlah guru sebanyak 21 orang.
ita-rata NEM adalah 27,95 dengan angka
28,90 dan terendah 20,40. Fasilitas ruangan

@:madai dan sangat baik. Sekolah memper-

«(asi di bidang akademik fi tingkat lokal dan

2 emik di tingkat nasional.

Q.lasarkan profil sekolah di SD swasta dida-
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ata bahwa sekolah terdiri atas 25 kelas
an belajar. Jumlah siswa pada tahun 2009/
anyak 790 yang terdiri atas 372 laki-laki
yeremuan. Jumlah guru sebanyak 36 orang
s 14 laki-laki dan 22 perempuan. Fasilitas
sangat memadai dan sangat baik.

ristik Contoh dan Keluarganya

oh penelitian ini terdiri atas 90 siswa Kelas
.3D terpilih di Kota Bogor (SDN Unggulan,
ruler, dan SD swasta). Berdasarkan jenis
»aik contoh laki-laki dan perempuan menye-
engan perbandingan 1 berbanding 1, yaitu
h siswa laki-laki dan 45 contoh siswa

perempuan. Umur contoh berada pada kisaran 9
sampai 11 tahun. Sebagian besar contoh (83,3%)
berusia 10 tahun, dan hanya 14,4% yang berusia 9
tahun serta 2,2% berusia 11 tahun.

Secara keseluruhan persentase tertinggi umur
ayah contoh berada pada kisaran umur 41 sampai
45 tahun (35,6%) dan kisaran umur 3640 tahun
(30,7%) (Tabel 1). Apabila dilihat berdasarkan jenis
kelamin contoh, maka dua-pertiga contoh laki-laki
(66,7%) dan dua-pertiga contoh perempuan (66,6%)
mempunyai ayah berumur 36 sampai 45 tahun.
Sebagian kecil contoh perempuan (2,2%) mempu-
nyai ayah dengan umur di bawah 36 tahun. Selanjut-
nya, diketahui bahwa hampir sepertiga contoh laki-
laki (33,3%) dan contoh perempuan (31,1%) yang
mempunyai ayah dengan umur di atas 46 tahun
(Tabel 1). '

Secara umum, sebagian besar umur ibu contoh
laki-laki (88,9%) dan contoh perempuan (88,9%)
berada pada kisaran umur 36 sampai 40 tahun.
Sebagian kecil contoh laki-laki (6,7%) dan contoh
perempuan (11,1%) mempunyai ibu dengan umur
di bawah 36 tahun. Selanjutnya, hanya sebagian
kecil contoh laki-laki (4,4%) yang mempunyai ibu
dengan umur di atas 46 tahun (Tabel 2).

Diketahui bahwa sekitar enam persepuluh
contoh laki-laki (57,7%) dan contoh perempuan
(62,2%) mempunyai ayah dengan tingkat pendidikan

abaran Contoh Berdasarkan Umur Ayah dan Jenis Kelamin Contoh

Contoh Laki-laki Contoh Perempuan Contoh Total
ur Ayah (Tahun) (n=45) (n=45) (n=90)
n % n % n %
30 0 0,0 0 0,0 0 0.0
35 0 0,0 1 2,2 1 11
40 13 289 15 33,3 28 31,1
45 17 37,8 15 33,3 32 35,6
m 50 12 26,7 10 22,2 22 244
O 55 ] 2,2 3 6,7 4 4.4
Re) 2 4,4 I 22 3 33
O Total 45 100,0 45 100,0 90 100,0
= .
J=ebaran Contoh Berdasarkan Umur Ibu dan Jenis Kelamin Contoh
Q Contoh Laki-laki Contoh Perempuan ContohTotal
O  Umuribu (Tahun) (n=45) (n=45) (n=90)
C n Y% n % n %
=26-30 0 0,0 0 0,0 0 0,0
C31-35 3 6,7 5 11,1 8 89
~136-40 22 48,9 19 422 41 45.6
D445 18 40,0 21 46,7 39 433
16— 50 2 44 0 0,0 2 22
31— 55 0 0,0 0 0.0 0 0.0
> 55 0 0,0 0 0,0 0 0,0
Total 45 100,0 45 100,0 90 100,0
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diploma (D1-D3) dan sarjana (S1) (Tabel 3).
Bahkan sekitar seperlima contoh laki-laki (24,4%)
dan contoh perempuan (22,2%) mempunyai ayah
dengan tingkat pendidikan pascasarjana (S2 dan S3).
Adapun pendidikan menengah ayah yaitu tingkat
SMA dimiliki oleh sekitar sepersepuluh contoh laki-
laki (11,1%) dan contoh perempuan (11,1%). Se-
mentara itu, masih ada sebagian kecil contoh laki-
laki (6,7%) dan contoh perempuan (53,3%) mempu-
nyai ayah dengan tingkat pendidikan dasar yaitu
SMP.

Berdasarkan hasil diketahui bahwa keadaan
pendidikan ayah contoh setara dengan pendidikan
ibu contoh. Sekitar enam per sepuluh contoh laki-laki
(62,2%) dan contoh perempuan (68,9%) mempunyai

138149

ibu dengan tingkat pendidikan diploma (D1-D3) dz=
sarjana (S1) (Tabel 4). Sebagian kecil contoh [z« -
laki (11,1%) dan contoh perempuan (4,4%) me=-
punyai ibu dengan tingkat pendidikan pascasariz=
(S2 dan S3). Adapun pendidikan menengah ibu v
tingkat SMA dimiliki oleh sekitar seperlima contot
laki-laki (24,2%) dan contoh perempuan (17.58°
Sementara itu, masih ada sebagian kecil contoh ‘=i
laki (2,2%) dan contoh perempuan (8,9%) memme
nyai ibu dengan tingkat pendidikan dasar yaitu 8%
Jenis pekerjaan yang banyak dilakukan © =
ayah contoh laki-laki (60,0%) dan contoh peremas
(71,1%) adalah karyawan swasta dan wirasw e
(Tabel 5). Pekerjaan lainnya adalah PNS AZ &
(22,2% pada contoh laki-laki dan 22,2% pada comis

Tabel 3. Sebaran Contoh Berdasarkan Pendidikan Ayah dan Jenis Kelamin Contoh

Tingkat Pendidikan Contoh_Laki-lakj Contoh P_erempuan Contoh Ti
No pelic - (n=45) (n=45) (n=90
n % n % n
1 SD 0 0,0 0 0,0 0
2 SMP 3 6,7 2 4.4 5
3 SMA 5 11,1 - 5 11,1 10
4 D1-D3 2 4.4 4 8,9 6
5 Sl 24 533 24 53,3 48
6 2 9 20,0 10 22,2 19
7 S3 2 4.4 0 0.0 2
Total 45 100,0 45 100,0 90
Tabel 4. Sebaran Contoh Berdasarkan Pendidikan Ibu dan Jenis Kelamin Contoh
Contoh Laki-laki Contoh Perempuan Contoh Toz=!
No Tingkat Pendidikan Ibu (n=45) (n=45) (n=90)
n Yo n Y% n :
| SD 0 0,0 0 0,0 0
2 SMP _ 1 22 4 8,9 5
3 SMA 11 24,4 8 178 19
4 D1-D3 9 20,0 10 222 19
5 Sl 19 42,2 21 46,7 40
6 S2 4 89 2 4.4 6
7 S3 1 22 0 0,0 1
Total 45 100,0 45 100,0 90
Tabel 5. Sebaran Contoh Berdasarkan Pekerjaan Ayah dan Jenis Kelamin Contoh
N Tingkat Pendidikan Contoh—Laki-laki Contoh P_erempuan Contoj Tﬂ
0 (n=45) (n=45) (n=%
Ayah n % n % n
1 Tidak bekerja : 0 0,0 0 0,0 0
2 PNS/ ABRI 10 22,2 10 22,2 20
3 Karyawan swasta 16 35,6 22 48,9 38
4 Wiraswasta 11 24,4 11 24,4 22
5 Buruh 0 0,0 0 0,0 0
6 BUMN/ BUMD 6 13,3 2 4.4 8
7 Lain-lain* 2 4,4 0 0,0 2
Total 45 100,0 45 1000 90

Keterangan: * diplomat dan dokter.
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n), BUMN/ BUMD (13,3% pada contoh  keluarganya berada pada kisaran Rp5.000.000,00
an 4,4% pada contoh perempuan). Hasil -Rp7.500.000,00 per bulan.
menunjukkan tidak ditemukan ayah yang Sekitar setengah contoh laki-laki (53,8%) dan
iliki pekerjaan. Ditemukan sebagian kecil ~enam persepuluh contoh perempuan (62,0%)
ki-laki (4,4%) yang mempunyai ayah mempunyai pendapatan keluarganya pada kisaran
kerjaan sebagai diplomat dan dokter. Rp2.500.000,00-Rp7.500.000,00 per bulan. Dengan
renai status pekerjaan ibu contoh (Tabel — demikian dapat dikatakan bahwa sebagian besar
wi bahwa sekitar dua-pertiga ibu contoh  contoh berasal dari keluarga golongan ekonomi
dak bekerja atau sebagai ibu rumah tang- menengah ke atas.
ou contoh laki-laki (62,2%) dan contoh
@n (64,4%). Namun demikian masih dite-  Perasaan Siswa terhadap Sekolah dan Pem-
Eoagian ibu yang bekerja. Pekerjaan yang  pelajaran Berwawasan Gender
#ilakukan oleh ibu contoh laki-laki adalah
5 RI (15,6%) dan wiraswasta (15,6%),
1 pada ibu contoh perempuan adalah PNS/
,8%).
aitan dengan status ekonomi keluarga
abel 7 menunjukkan sebaran total pen-
celuarga contoh per bulan mulai dari.
000,00 sampai dengan lebih dari
1.000,00. Diketahui bahwa sepertiga dari
>h (30,9%) mempunyai keluarga dengan
1 per bulan berkisar antara Rp 5.000.000,00
.000,00. Berdasarkan jenis kelamin con-
sekitar sepertiga contoh laki-laki (38,4%)
npuan (37,9%) mempunyai pendapatan

Pembelajaran di sekolah diukur melalui hal-hal
yang dirasakan dan dialami oleh siswa (students’
perceived of learning process). Perasaan siswa
terhadap sekolah dan pembelajaran di tingkat SD
adalah sebagai berikut. )

Perasaan siswa terhadap lingkungan sekolah.
Seluruh siswa baik laki-laki dan perempuan setuju
bahwa siswa sangat suka sekolah, sekolah sangat
penting bagi dirinya, dan dengan bersekolah maka
dirinya yakin ak4n masa depan yang lebih baik. Bah-
kan siswa laki-laki secara signifikan lebih setuju
dibandingkan dengan siswa perempuan bahwa
sekolah sangat penting bagi dirinya, dan dengan
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. - Contoh Laki-laki Contoh Perempuan Contoh Total
Fingkat lI::dldlkan (n=45) (n=45) (n=90)
n % n %o n %
dak bekerja 28 62,2 29 64,4 57 63,3
1S/ ABRI 7 15,6 8 17,8 15 16,7
iryawan swasta 3 6,7 6 13,3 9 10,0
iraswasta 7 15,6 2 4.4 9 10,0
iruh 0 0,0 0 0,0 0 0,0
JMN/ BUMD 0 0,0 0 0,0 0 0,0
(Chin-lain 0 0,0 0 0,0 0 0,0
@) 45 1000 45 100,0 90 100,0
«Q
91 baran Contoh Berdasarkan Total Pendapatan Keluarga
> Contoh Contoh Contoh
(© Pendapatan Keluarga Laki-laki P » Total
= (Rupiah/Bulan) (0=45) EpeON PRI LIS (n=90)
CC) . n Yo n % n %
=+00.000 -2.500.000 5 19,2 2 6,9 7 12,7
¢-500.001 —5.000.000 4 15,4 11 37,9 15 27,3
~3000.001 —7.500.000 10 38,4 7 24,1 17 30,9
=<00.001 -10.000.000 1 3,8 4 13,8 5 9,1
COO0.000— 12.500.000 2 7,7 3 10,3 5 9,1
- 500.001 — 15.000.000 1 3,8 1 3.4 2 3,6
=—=-15.000.000 3 11,5 1 3,4 4 7,3
Total 26 1000 29 100,0 55 100,0
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bersekolah maka dirinya yakin akan masa depan
yang lebih baik. Namun demikian, masih ada sedikit
siswa yaitu kurang dari 3,0% baik siswa baik laki-
laki maupun perempuan yang menyatakan setuju
bahwa sekolah sangat membosankan dan masih
merasa bahwa sebetulnya tempatnya bukan di
sekolah, tetapi dijalanan.

Perasaan siswa terhadap belajar di sekolah.
Lebih dari 90,0% siswa baik laki-laki maupun
perempuan setuju untuk berusaha keras mengikuti
pelajaran sekolah, selalu mengerjakan pekerjaan
rumah (PR), dan menganggap nilai-nilai pelajaran
sangat berarti bagi dirinya. Bahkan siswa laki-laki
secara signifikan lebih setuju dibandingkan dengan
siswa perempuan bahwa nilai-nilai pelajaran sangat
berarti bagi dirinya. Cukup melegakan setelah dike-
tahui tidak ada satu pun siswa yang setuju bahwa
mengerjakan pekerjaan sekolah adalah membuang
waktu saja. Sebanyak dua-pertiga siswa laki-faki
dan perempuan merasa bahwa belajar adalah soal
mudah baginya, namun sepertiga siswa lainnya
masih mengalami kesulitan dalam belajar. Sekitar
80,0 persen siswa laki-laki dan perempuan setuju
bahwa dirinya mempunyai prestasi yang bagus di
sekolah.

Perasaan siswa terhadap interaksi dengan guru.
Semua siswa baik laki-laki maupun perempuan
menyatakan setuju bahwa guru antusias dalam
memberi pelajaran di kelas, dan interaksi guru dan
siswa dalam keadaan baik. Bahkan siswa laki-laki
secara signifikan lebih setuju dibandingkan dengan
siswa perempuan bahwa interaksi guru dan siswa
dalam keadaan baik. Sekitar 80,0% siswa laki-laki
dan perempuan merasa sangat dekat dengan guru,
namun sekitar 20,0% sisanya merasa kurang dekat
dengan guru.

Perasaan siswa terhadap pembelajaran di
sekolah berwawasan gender. Semua siswa laki-laki
dan perempuan mengatakan setuju bahwa guru
selalu mengevaluasi hasil belajar secara rutin.
Secara umum diketahui bahwa hampir semua siswa
menyatakan bahwa proses belajar di kelas tidak
membosankan. Namun demikian masih ada kurang
dari 5,0 persen siswa laki-laki dan perempuan yang
menyatakan setuju bahwa proses pembelajaran di
kelas membosankan.

Secara ringkas, hasil penelitian tentang perasa-
an siswa terhadap sekolah dan pembelajaran di
sekolah berwawasan gender dapat dilihat pada
Gambar 2.

Menarik untuk disimak bahwa ada masih a
indikasi sedikit bias gender dalam perlakukan gu
terhadap siswa laki-laki dan perempuan, yar
ditunjukkan oleh pendapat sebagai berikut.

Sekitar setengah siswa laki-laki maupt
perempuan cenderung setuju bahwa siswa laki-la
kurang mau bekerjasama dengan'siswa perempua
Siswa perempuan cenderung berpendapat leb
setuju dibandingkan dengan siswa laki-laki bahw
guru lebih sering menghukum siswa laki-la!
dibandingkan dengan perempuan. Siswa perempu:
cenderung berpendapat lebih setuju dibandingk:
dengan siswa laki-laki bahwa guru berkomunikz
lebih halus pada siswa perempuan dibandingkan den gz
laki-laki, siswa laki-laki selalu duduk di belakan.
siswa perempuan selalu duduk paling depan, <=
siswa perempuan lebih rajin daripada siswa laki-/z

Apabila semua 27 pernyataan yang menggzs
barkan perasaan siswa terhadap sekolah dan p==
belajaran dijumlahkan (menjadi variabel compe:
dengan mempertimbangkan prosedure kode e
lik), maka klasifikasi perasaan siswa terhadap s+
lah dan pembelajaran dibagi tiga tingkatan vaitu «
rang baik, cukup baik dan baik dengan penic ==
sebagai berikut (Tabel 8).

Berdasarkan hasil uji cross-tabulation (7
9) hubungan antara perasaan siswa terhadap se+ - =
dan pembelajaran di sekolah berwawasan g
dengan jenis kelamin dan jenis sekolah =2
sebagai berikut.

Pertama, berdasarkan jenis kelamin <o
dapat diketahui bahwa proporsi terbesar conios =
laki-laki (97,8%) dan contoh perempuan =~ ==

mempunyai pendapat bahwa pembelajaran & w5
lah berwawasan gender pada kategori ba:s

- S
diketahui bahwa proporsi terbesar dari jenis st
mempunyai pembelajaran di sekolah berw v
gender pada kategori baik, yaitu terjad: & =08
Unggulan (100,0%), SD Negeri (96.77: 2 &
Swasta (96,7%). Hanya sebagian kecil sz = st
yang mempunyai pembelajaran di seko'zs =i
wasan gender pada kategori sedang, vars =
SD Negeri (3,3%) dan SD Swasta (3.5 =
untuk SD Unggulan seluruh siswa mes &
sudah mempunyai pembelajaran di sekc = =
wasan gender. Dengan demikian dapat &
bahwa sudah terjadi pembelajaran di ssxo e
wasan gender dengan kategori baik ¢ ©oe
terutama SD Unggulan.
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; * Siswa sangat suka sekolah, sekolah sangat penting,dan dengan bersekolah maka

Perasaan siswa terhadap sekolah:

dirinya yakin akan masa depanyang lebih baik, serta sekolah tidak membosankan.

Perasaan siswa terhadap belajar di sekolah:

¢ Siswa berusaha keras mengikuti pelajaran sekolah, selalu mengerjakan pekerjaan
rumah (PR), dan menganggap nilai-nilai pelajaran sangat berarti bagi dirinya.

¢ Tidak ada satu pun siswa yang setuju bahwa mengerjakan pekerjaan sekolah adalah
membuang waktu saja.

e Siswa merasabahwa belajar adalah soal mudah baginya dan mempunyai prestasi
yang bagus di sekolah.

ah dan
lajaran

(10b60g ueluepiad Inyysul) gadj M1 23diaeH @

Perasaan siswa terhadap interaksi dengan guru:
e Guruantusias dalam memberi pelajaran di kelas, interaksi guru dan siswa dalam
keadaan baik, dan siswa merasa sangat dekat dengan guru.

- Diketahui adanya netral gender dalam pembelajaran di kelas yaitu:

Perasaan siswa terhadap pembelajaran di seko lah berwawasan gender:

o Penilaian pembelajaran adalah fzir untuk semua siswa, metode pembelajaran
tidak pilih kasih antar siswa laki-laki dan perempuan, guru selalu membagi tugas
kelompok dengan proporsi siswa laki-laki dan perempuan seimbang/
proporsional, dan guru bertanya secara seimbang antara siswa laki-laki dan
perempuan di dalam kelas, =

o Siswa laki-laki dan perempuan duduk dalam satu bangku.

e Ada indikasi sedikit bias gender dalam perlakukan guru terhadap siswa dan
kebiasaan posisi duduk siswa laki-laki dan perempuan yaitu:

o Siswa laki-laki kurang mau bekerjasama dengan siswa perempuan.

o Guru lebih sering menghukum siswa laki-laki diband ingkan dengan perempuan.

o Guru berkomunikasi lebih halus pada siswa perempuan dibandingkan dengan
laki-laki.

o Siswa laki-laki selalu duduk di belakang

o Siswa perempuan selalu duduk paling depan.

o Siswa perempuan lebih rajin daripada siswa laki-laki.

2. Perasaan Siswa terhadap Sekolah dan Pembelajaran Berwawasan Gender

Crostab antara Perasaan Siswa terhadap Sekolah dan Pembelajaran di Sekolah Berwawasan Gender
fengan Jenis Kelamin dan Jenis Sekolah

g Keterangan
Q

Perasaan siswa terhadap sekolah dan pembelajaran di sekolah
Berwawasan Gender (%)

Kurang Baik Cukup Baik Baik
(27-53) (54-80) (81-108)

O nis Kelamin
" aki-laki (n=45) 0.0 2,2 97,8
rempuan (n=45) 0.0 2,2 978

= nis Sekolah
—N Unggulan (n=30) 0.0 0,0 100,0
- ON (n=30) ’ 0.0 33 96,7
0.0 33 96,7

—) Swasta (n=30)
—

E <na dari kategori pembelajaran kurang menganggap nilai-nilai pelajaran berarti bagi dirinya,
= :san gender adalah bahwa siswa baik laki- merasa kurang berinteraksi dan kurang dekat

Jpun perempuan mempunyai perasaan dengan guru, masih adanya indikast banyaknya bias
=5 -katerhadap sekolah, menganggap sekolah  gender dalam perlakuan guru terhadap siswa laki-
&t enting, kurang berusaha keras mengikuti  laki dan perempuan, dan kurangnya netral gender
(D z=n pembelajaran di sekolah, kurang dalam pembelajaran di kelas.

A1s.
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Makna kategori cukup berwawasan gender
adalah bahwa siswa baik laki-laki maupun perem-
puan mempunyai perasaan cukup suka terhadap
sekolah, menganggap sekolah cukup penting, cukup
berusaha keras mengikuti tugas dan pembelajaran
di sekolah, cukup menganggap nilai-nilai pelajaran
berarti bagi dirinya, merasa cukup berinteraksi dan
cukup dekat dengan guru, adanya indikasi sedikit
bias gender dalam perlakukan guru terhadap siswa
laki-laki dan perempuan, dan cukup terasa adanya
netral gender dalam pembelajaran di kelas.

Makna kategori berwawasan gender dengan
baik adalah bahwa siswa baik laki-laki maupun pe-
rempuan sangat suka terhadap sekolah, mengang-
gap sekolah sangat penting, berusaha keras meng-
ikuti tugas dan pembelajaran di sekolah, menganggap
nilai-nilai pelajaran sangat berarti bagi dirinya,
merasa berinteraksi dengan baik dan sangat dekat
dengan guru, adanya indikasi wawasan gender da-
lam perlakukan guru terhadap siswa laki-laki dan
perempuan, dan adanya netral gender dalam pem-
belajaran di kelas.

PEMBAHASAN

Generasi muda merupakan calon pemimpin
bangsa di masa depan. Oleh Karena itu dalam
mewujudkan sumberdaya yang berkualitas dan
handal, maka fungsi sosialisasi dan pendidikan anak
dilakukan secara bersinergi antara keluarga dan
sekolah. Sesuai dengan pendapat Santrock (2009:
424) bahwa orangtua juga berperan sebagai manajer
pengasuhan dan kehidupan anak dengan kunci
utama meningkatkan keefektifan monitoring
khususnya pada saat anak-anak beranjak ke masa
remaja dan memasuki pendidikan dasar. Berkaitan
dengan pendidikan anak berwawasan gender, maka
Kimmel (2004:129) menyatakan bahwa pihak ke-
luarga mempunyai harapan dan keinginan akan
tentang tipe peran, cita-cita dan karakteristik *per-
sonality’ seperti apa yang dianggap penting untuk
memainkan peran anak laki-laki dan perempuan
secara efektif. Untuk itu sesuai dengan tujuan artikel
ini adalah mengetahui permbelajaran siswa laki-laki
dan perempuan di sekolah, maka perlu diketahui
persamaan dan perbedaan perilaku ” khas’ siswa
laki-laki dan perempuan berkaitan dengan guru dan
sekolah.

Contoh pada penelitian ini berjumlah 90 siswa
Kelas 5 pada 3 SD di Kota Bogor yang terdiri atas
kombinasi 45 contoh siswa laki-laki dan 45 contoh
siswa perempuan. Karakteristik orangtua contoh

-interaksi kelas), manajemen kelas (kontro

adalah berumur produktif (sebagian besar 36—
tahun), umumnya mempunyai ayah dan ibu deng=
pendapatan tinggi (tingkat pendidikan diploma ¢
sarjana), umumnya ayah bekerja sebagai karyaw=
swasta dan wiraswasta, dan ibu tidak bekerja z:=:
sebagai ibu rumah tangga. Berdasarkan karzss=
ristik ekonomi, diketahui bahwa sébagian besar <o
toh berasal dari keluarga golongan ekonomi me=e:
ngah ke atas dengan kisaran pendapatan keluarzs
nya Rp2.500.000,00 sampai Rp7.500.000.00 =
bulan.

Tujuan utama tulisan ini adalah mengemsu
pembelajaran di kelas siswa laki-laki dan perem
puan. Sesuai dengan pendapat Huii dan Mcl ==
(1995) bahwa proses pembelajaran merupesas
langkah-langkah penting dalam membentut =&
berpikir individu. Komponen proses pembelz =
di kelas terdiri atas perilaku pembelajarar zus
terhadap siswa, perilaku siswa di kelas, iklim &=
peran kepemimpinan siswa dan tingkat interaes
antara siswa dan guru (Huitt & Mcllrath, 7525
Ditambahkan lagi oleh Puspitawati (2010 zesss
proses pembelajaran di kelas meliputi perilake coms
perilaku siswa dan hubungan guru dengan = -w&
Selanjutnya, pemilihan jenis metode pembe 'z s
yang kooperatif melalui kreativitas dan kemans =
serta hubungan yang lebih baik antar siswz
diawali dengan perencanaan (bersiap-siaz i
s i
dan instruksi (membimbing proses pembez &
diprediksi memiliki hubungan dengan presizs <=
(Gage & Berliner, 1992; Rosenshine, 1993

Dilaporkan oleh siswa baik laki-laki ==
perempuan bahwa sudah terjadi pembelz =2
sekolah berwawasan gender dengan kateg-= *
ditingkat SD, terutama SD Unggulan. Hal = =
bahwa minimal sudah terjadi pembelajaras =
netral gender di kelas. Hal ini ditunjukkan =~ <%
nya perasaan siswa baik laki-laki maupus ¢
puan sangat suka terhadap sekolah, menze
sekolah sangat penting, berusaha keras menas
tugas dan pembelajaran di sekolah, menzs
nilai-nilai pelajaran sangat berarti bagi dirm e »
sa berinteraksi dengan baik dan sanze
dengan guru. Meskipun setelah dianalisis ==
terdapat indikasi sedikit bias gender dalam e
kan guru terhadap siswa laki-laki dan peres
misalnya guru lebih sering menghukum sws
laki dibandingkan dengan perempuan, gom
munikasi lebih halus pada siswa perempuas
dingkan dengan laki-laki. Selain itu, & =
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kebiasaan siswa laki-laki yang cenderung
1i belakang, sedangkan siswa perempuan
ing duduk paling depan. Disamping itu
kecenderungan siswa perempuan yang lebih
ripada siswa laki-laki, dan kebiasaan siswa
1 yang kurang mau bekerjasama dengan
erempuan.
s gender didefinisikan sebagai kondisi yang
tungkan pada salah satu jenis kelamin yang
at munculnya permasalahan gender. Adapun
@‘render adalah kondisi yang tidak memihak
Tulah satu jenis kelamin., Sedangkan berwa-
# dan responsif gender adalah kondisi yang
iemperhatikan berbagai pertimbangan untuk
dnya kesetaraan dan keadilan pada berbagai
ehidupan antara laki-laki dan perempuan
emen Pendidikan Nasional, 2008; Lembaga
strasi Negara, 2007¢; Lembaga Administrasi
.2007d). .
ndisi pembelajaran di kelas yang bias gender
srpengaruh terhadap kesenjangan gender
>makin tinggi antara siswa laki-laki dan
=uan. Apabila hal ini dilakukan secara konsis-
lam jangka waktu lama, maka akan memicu
1 yang tidak harmonis antar manusia dan
a memicu konflik sosial. Ditambahkan oleh
nine dan Stevens (1983) bahwa apabila ter-
onsistensi guru dalam proses pembelajaran,
Jak akan menghasilkan prestasi siswa yang

ad isuy) gdiiw eydio

efue

(1obog u

tode pembelajaran yang memberikan umpan

srektif (misalnya, memberikan penjelasan

apa yang benar atau salah dan mengapa)
inasi dengan tingkat interaksi siswa dan guru

ik, keyakinan guru bahwa siswa dapat bela-
guru dapat mengajar, pengetahuan siswa,
belajar mengajar, komunikasi dan kinerja
pilan, serta kepribadian merupakan prediktor

¢ dari keberhasilan siswa (Rosenshine, 1995;
Ol et al., 1980; Proctor, 1984; Caldwell ez al.,
| luitt & Mcllrath, 1995). Selanjutnya karakte-
cgluarga dan lingkungan global, pendidikan ibu
=5/apan keluarga terhadap anak, serta jumlah
(Y gi di rumah telah terbukti menjadi prediktor
£ ngat baik pada prestasi siswa (Campbell,

& oelkl, 1993; Perelman, 1992).

“iusil menunjukkan bahwa siswa yang berasal
~=luarga dengan status sosial ekonomi mene-
(T atas ini, belajar di sekolah terbaik di Kota
7 baik dengan jenis SD Unggulan, SD Negeri
<= maupun SD swasta. Ditemukan juga bahwa

JNTESSES

pembelajaran di kelas adalah netral gender yang
menggambarkan bahwa guru sudah mempunyai
mind-set yang tidak memihak pada salah satu jenis
kelamin apapun, dan berusaha adil dalam meman-
dang kepentingan siswa. Bahkan para guru mungkin
sudah mengarah ke perilaku yang sensitif gender,
yaitu yang mempunyai kemampuan dan kepekaan
dalam melihat dan menilai pembelajaran secara adil
antara kepentingan siswa laki-laki dan perempuan.
Proses pembelajaran yang dirasakan oleh hampir
semua siswa di jenjang SD sudah bersifat interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memoti-
vasi peserta didik baik laki-laki maupun perempuan.
Hal ini sesuai dengan indikator pembelajaran yang
responsif gender (Departemen Pendidikan Nasional,
2009) bahwa siswa laki-laki dan perempuan terlibat
dalam berbagai kegiatan untuk mengembangkan
pemahaman dan kemampuan belajar yang setara
antara laki-laki dan perempuan.

Namun demikian, masih ada kelemahan yang
ditemukan pada penelitian ini berkaitan dengan
penataan sargna berkaitan dengan pengelolaan
kelas, khususnya pengaturan tempat duduk dan
motivasi siswa laki-laki dan perempuan yang masih
ada indikasi bias gender. Apabila hal ini diperbaiki,
maka harapan pembelajaran di kelas berwawasan
gender akan terwujud di tingkat SD yaitu melalui
interaksi yang baik antara guru dan siswa, dan
penyediaan fasilitas sarana yang dapat menunjang
pembelajaran di kelas dengan kecepatan dan
kemampuan belajar siswa laki-laki dan perempuan
sesuai dengan talenta dan bakatnya. Akhirnya,
meskipun penelitian ini tidak spesifik melihat dampak
terhadap prestasi belajar siswa, namun diyakini
bahwa pembelajaran di kelas berwawasan gender
secara jangka menengah dapat membentuk sumber
daya manusia yang berkualitas secara kognitif dan
psikososial siswa laki-laki dan perempuan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Contoh pada penelitian ini berjumlah 90 siswa
Kelas 5 pada 3 SD di Kota Bogor yang terdiri atas
kombinasi 45 contoh siswa laki-laki dan 45 contoh
siswa perempuan. Karakteristik orangtua contoh
adalah berumur produktif (sebagian besar 36 sampai
40 tahun), umumnya mempunyai ayah dan ibu
dengan pendapatan tinggi (tingkat pendidikan
diploma dan sarjana), umumnya ayah bekerja
sebagai karyawan swasta dan wiraswasta, dan ibu
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tidak bekerja atau sebagai ibu rumah tangga, serta
sebagian besar contoh berasal dari keluarga golong-
an ekonomi menengah ke atas dengan kisaran pen-
dapatan keluarganya Rp2.500.000,00 sampai
Rp7.500.000,00 per bulan.

Dilaporkan oleh siswa baik laki-laki maupun
perempuan bahwa sudah terjadi pembelajaran di
sekolah berwawasan gender dengan kategori baik
di tingkat SD, terutama SD Unggulan. Hal ini
ditunjukkan oleh adanya perasaan siswa baik laki-
laki maupun perempuan sangat suka terhadap seko-
lah, menganggap sekolah sangat penting, berusaha
keras mengikuti tugas dan pembelajaran di sekolah,
menganggap nilai-nilai pelajaran sangat berarti bagi
dirinya, merasa berinteraksi dengan baik dan sangat
dekat dengan guru. Meskipun demikian, terdapat
indikasi sedikit bias gender dalam perlakukan guru
terhadap siswa laki-laki dan perempuan misalnya
guru lebih sering menghukum siswa laki-laki diban-
dingkan dengan perempuan, guru berkomunikasi
lebih halus pada siswa perempuan dibandingkan
dengan laki-laki. Selain itu dilaporkan adanya ke-
biasaan siswa laki-laki yang cenderung duduk di
belakang, sedangkan siswa perempuan cenderung
duduk paling depan. Disamping itu terdapat kecen-
derungan siswa perempuan yang lebih rajin daripada
siswa laki-laki, dan kebiasaan siswa laki-laki yang
kurang mau bekerjasama dengan siswa perempuan.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan
sebagai berikut. Pertama, peningkatan pemahaman
gender dalam praktek pembelajaran di kelas dan
sekolah diantara para guru dan tenaga kependidikan.
Kedua, siswa pada tingkat SD perlu mendapat
penguatan dan pembuka wawasan melalui konsep
gender bidang pendidikan. Ketiga, perlu penelitian
lebih lanjutyang menganalisis dampak pembelajaran
berwawasan gender terhadap outcome anak di
tingkat SD.
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